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INTISARI 
 

Seiring berkembanganya zaman, rumah adat Tongkonan yang dahulu digunakan 

oleh kalangan bangsawan kini telah menyebar ke kalangan masyarakat biasa. 

Perkembangan zaman ini juga menjadi salah satu penyebab terjadinya transformasi. 

Faktor lain yang menjadi penyebab terjadinya transformasi ini adalah masuknya agama 

Kristen di Toraja Utara yang mengakibatkan beberapa ajaran Aluk Todolo tidak digunakan 

lagi. Transformasi yang terjadi pada rumah Togkonan di Kabupaten Toraja Utara tepatnya 

di Kecamatan Tallunglipu, Kecamatan Sa’dan, dan Kecamatan Balusu terjadi karena 

terdapat faktor-faktor internal atau eksternal lainnya selain dari yang telah disebutkan. 

Transformasi ini terjadi pada bentuk fisik maupun non fisik rumah adat Tongkonan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatifuntuk 

mendapatkan data deskriptif dengan cara mengamati atau meneliti fakta yang ada di 

laoangan tentang adanya transformasi fungsi, makna, dan tatanan ruang pada rumah 

Tongkonan di Kabupaten Toraja Utara. Hasil pembahasan didapatkan bahwa telah terjadi 

transformasi fungsi, makna, dan tatanan ruang pada rumah adat Tongkonan di Kabupaten 

Toraja Utara. Rumah adat Togkonan sudah tidak berfungsi lagi sebagai pusat 

pemerintahan tetapi telah berfungsi sebgaai rumah tinggal tetap atau rumah singgah. 

Adapun telah terjadi transformasi makna yang berkaitan erat dengan transfrmasi fungsi 

dan tatanan ruang yang terjadi. 

 

Kata kunci: rumah adat Tongkonan, Kabupaten Toraja Utara, transformasi fungsi, 

transformasi makna, transformasi tatanan ruang  
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ABSTRACT 
 

Along with the times, the Tongkonan traditional house that was once used by the 

nobility has now spread to the common people. The development of this era is also one 

of the causes of transformation. Another factor that led to this transformation was the 

introduction of Christianity in North Toraja which resulted in some of the teachings of 

Aluk Todolo no longer being used. The transformation that occurs in Togkonan houses in 

North Toraja Regency, precisely in Tallunglipu District, Sa'dan District, and Balusu 

District occurs because there are other internal or external factors other than those 

mentioned. This transformation occurs in the physical and non-physical forms of 

Tongkonan traditional houses.  

The method used in this research is qualitative research to obtain descriptive data 

by observing or examining the facts in the field about the transformation of function, 

meaning, and spatial arrangement of Tongkonan houses in North Toraja Regency. The 

results of the discussion found that there has been a transformation of function, meaning, 

and spatial order in the Tongkonan traditional house in North Toraja Regency. Togkonan 

traditional house no longer functions as the center of government but has functioned as a 

permanent residence or halfway house. There has been a transformation of meaning that 

is closely related to the transformation of functions and spatial arrangements that occur. 

 

Keywords: Tongkonan traditional house, North Toraja Regency, function 

transformation, meaning transformation, spatial order transformation  
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman budaya yang 

dapat berupa fisik maupun non fisik, yang dituangkan ke dalam seni lisan, seni 

tertulis, benda-benda peninggalan, dan juga arsitektur tradisional. Setiap daerah di 

Indonesia tentunya memiliki ciri khas tersendiri terhadap arsitektur tradisional dari 

segi fisik maupun identitas lokal lainnya. Rumah-rumah adat di Indonesia memiliki 

bentuk, pola, material, dan arsitektur yang berbeda di masing-masing daerah sesuai 

dengan budaya setempat. Rumah adat merupakan komponen penting dari unsur 

fisik cerminan budaya dan kecenderungan sifat budaya yang terbentuk dari tradisi 

dalam masyarakat (Said, 2004). Rumah adat merupakan bangunan dengan struktur, 

cara pembuatan, bentuk, dan fungsi serta ragam hias yang memiliki ciri khas dan 

makna yang terkandung didalamnya, rumah adat ini diwariskan secara turun 

temurun serta biasanya difungsikan sebagai tempat melakukan kegiatan bersama 

oleh penduduk sekitarnya (Harpioza, 2016). Seperti halnya daerah lain yang masih 

mempertahankan rumah adatnya, suku Toraja di Sulawesi Selatan juga memiliki 

arsitektur tradisional berupa rumah Tongkonan.  

Rumah adat Tongkonan merupakan simbol martabat keluarga dan status 

sosial dari masyarakat Toraja yang digunakan sebagai rumah tinggal, rumah 

kekuasaan adat, hingga sebagai tempat perkembangan kehidupan sosial budaya 

bagi masyarakat Toraja, serta merupakan pusat pengetahuan dan pusat kehidupan 

sosial Suku Toraja, dan semua rumah Tongkonan menghadap ke arah utara yang 
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mengartikan lokasi dari Puang Matua Yang Mahakuasa, sehingga diharapkan 

mendapatkan rezeki dan dijauhkan dari keburukan yang berasal dari selatan (Pakan 

et al., 2018; Said, 2004). Tongkonan tidak dapat dimiliki oleh perorangan tetapi 

secara komunal dan berupa harta warisan turun temurun oleh keluarga (Pakan et 

al., 2018). Rumah Tongkonan dahulu memiliki fungsi sebagai tempat bagi 

penguasa adat tinggal dan dijadikan sebagai tempat untuk memberi perintah kepada 

penduduk sekitar, di rumah Tongkonan inilah segala urusan pemerintahan dibuat 

(Langi’ & Aprellece, 2021) 

Seiring perkembangan kebudayaan yang terjadi dari masa ke masa, rumah 

adat Tongkonan sudah mulai menyebar ke kalangan masyarakat biasa, sehingga 

hampir seluruh masyarakat Toraja memiliki rumah Tongkonan yang berfungsi 

sebagai rumah tempat tinggal bagi mereka, dan diduga sudah mulai terjadi 

perubahan (Pakan et al., 2018). Dahulu rumah adat Tongkonan bermaterial lokal 

bambu, batu dan kayu. Dengan bermaterial lokal tersebut, rumah Tongkonan 

dianggap cukup kuat dengan bukti sebuah rumah Tongkonan beratap batu yang 

berusia 700 tahun dengan berat 10 ton dan hanya ditopang oleh 55 tiang kayu yang 

disebut “Papa Batu” (Pakiding, 2017). Sekarang ini banyak rumah adat Tongkonan 

yang sudah mengganti material menjadi maaterial modern. Seperti contohnya atap 

yang semula bermaterial bambu dan alang-alang kini telah menjadi seng yang dicat 

warna kuning sehingga seng tampak mirip seperti bambu dan kemudian atap ditutup 

lagi menggunakan seng alumunium berwarna merah. Selain atap, terjadi perubahan 

juga pada suluk banua atau kolong rumah yang dulunya menggunakan batang 
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pohon palem sekarang telah diganti menjadi beton dan tegel (Pratikno et al., 2021). 

Perubahan pada rumah Tongkonan dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut. 

  
Gambar 1.1 Transformasi pada rumah Tongkonan 

Sumber: Dokumentasi penulis, 2024 

 

Perubahan material yang terjadi ini menjadikan rumah Tongkonan yang 

dulunya dapat bertahan lama hingga ratusan tahun menjadi rentan terhadap bencana 

yang datang. Perubahan lain yang terjadi yaitu terjadi perubahan pada pola ruang 

dalam Rumah Tongkonan. Perubahan ini dapat terlihat pada rumah Tongkonan 

Tombang (Gambar 1.2) yang mengalami transformasi pada tatanan ruang, di mana 

posisi pintu dipindah agar ruangan terasa lebih lapang (Stephany, 2009). 

  
Gambar 1.2. Transformasi tatanan ruang Tongkonan Tombang 

Sumber: Stephany, 2009 
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Hal yang serupa terjadi juga di rumah Tongkonan Borong (Gambar 1.3)  

yang mengalami transformasi tatanan ruang serta penambahan pada teras dan juga 

pada area Tangdo, dimana ruangan ini diberi sekat yang masif, dan posisi dapur 

ditempatkan terpisah dari Tongkonan dengan alasan kebersihan (Stephany, 2009). 

  
Gambar 1.3. Transformasi tatanan ruang Tongkonan Borong 

Sumber: Stephany, 2009 

 

Munandar (2023) mengatakan bahwa keberadaan rumah Tongkonan ini 

semakin terpinggirkan karena terjadi banyak perubahan sosial dan budaya pada 

masyarakat Toraja yang berpengaruh pada rumah Tongkonan. Rumah Tongkonan 

kini tidak lagi dijadikan rumah tinggal namun dalam keadaan tertentu dengan 

persetujuan keluarga besar, rumah Tongkonan dapat ditinggali. Banyak masyarakat 

Toraja tidak lagi mengutamakan membangun Tongkonan, dan lebih memilih 

membangun rumah modern yang dianggap lebih praktis dan mudah ditemukan 

materialnya (Pakan et al., 2018).  

Salah satu penyebab terjadinya transformasi ini adalah masuknya Injil di 

Toraja Utara tepatnya di kota Rantepao oleh Antonie Aris van de Loosdrecht, 

seorang pekabar Injil atau zendeling dari Belanda pada 16 Maret 1913 (Ariadi, 
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2023). Dengan masuknya agama Kristen, masyarakat Toraja yang telah dibaptiss 

tidak ingin kehilangan identitasnya dalam tradisi Toraja yaitu Aluk Todolo, oleh 

sebab itu mereka hanya boleh memeluk adat yang merupakan aluk yang isi dan 

bentuknya telah dirubah berdasarkan Firman Tuhan, hal ini ditegaskan dalam 

Seminar Adat Toraja yang diselenggarakan oleh Dewan Gereja Wilayah Sulawesi 

Selatan dan Tenggara (DGW Sulsera) pada April 1983 di Ujung Pandang (Pusbang 

Gereja Toraja, 1992). Penyebab lainnya adalah masuknya sistem pemerintahan baru 

yang berupaya menghapus tradisi perbudakan maupun ritual-ritual para leluhur 

yang menjadi kepercayaan masyarakat Toraja saat itu (Ariadi, 2023). Masuknya 

ajaran agama baru dan sistem pemerintahan baru ini mempengaruhi ajaran Aluk 

todolo, ada beberapa ajaran yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran agama 

kemudian dihapuskan atau tidak dianggap lagi sebagai hal yang wajib dilakukan, 

serta masuknya sistem pemerintahan baru ini mulai mempengaruhi struktur sosial 

yang ada dalam masyarakat Toraja(Ariadi, 2023). 

Rumah Tongkonan yang direnovasi mengalami perubahan dan penambahan 

pada beberapa bagian, namun tetap mengikuti bentuk aslinya. Adapun perubahan 

dalam penggunaan material, umpak yang dulunya hanya menggunakan batu 

sekarang menggunakan semen, dan atap yang dulunya menggunakan bambu kini 

menggunakan seng sebagai pelingkup (Stephany, 2009). Perubahan tidak hanya 

terjadi dalam bentuk fisik, tetapi juga dalam bentuk non-fisik. Galle’ (2023) 

menyatakan bahwa beberapa tokoh adat Toraja dan budayawan Toraja melakukan 

diskusi terkait upacara keagamaan yang sudah tidak lagi dilakukan oleh masyarakat 

Toraja semenjak masuknya beberapa agama, karena dinilai bertentangan dengan 
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ajaran dalam agama. Dikatakan juga bahwa fenomena “seremonial” yang dilakukan 

hanya sebatas “seremonial” itu saja tanpa ada pendalaman lebih jauh tentang tata 

nilai dari “seremonial” yang dilakukan. 

Hal ini sangat disayangkan karena apabila perubahan yang terjadi cukup 

banyak dan merubah sebuah rumah adat, identitas masyarakat Toraja juga bisa saja 

akan berubah. Perubahan ini diperkirakan akan berdampak langsung bagi 

kehidupan masyarakat Toraja, terutama terhadap kebudayaan-kebudayaan masa 

lampau yang diperkirakan tidak dapat bertahan seutuhnya karena mulai bercampur 

dengan kebudayaan yang modern yang masuk ke Toraja Utara (Magu’ga, 2023; 

Patadungan et al., 2020).  

 

 
Gambar 1.4. Peta Geografis Pulau Sulawesi, Sulawesi Selatan dan Toraja Utara 

Sumber: https://petatematikindo.wordpress.com/2013/01/10/administrasi-kabupaten-toraja-utara/, 

diolah olehh peneliti, diakses Januari, 2024 

 

Toraja Utara merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi 

Sulawesi Selatan (Gambar 1.4). Kabupaten ini merupakan pemekaran dari 
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Kabupaten Tana Toraja. Toraja Utara merupakan tempat tinggal bagi suku asli yaitu 

Suku Toraja. Kawasan Toraja ini masih sangat kental dengan budaya. Suku Toraja 

adalah suku yang menetap di area pegunungan Latimojong dan Quarles pada bagian 

utara Sulawesi Selatan. Area ini dialiri oleh sungai Saddang, Karama, Rongkong, 

Massuppu, dan Mamasa. Sekitar 500.000 jiwa dari 1 juta jiwa suku Toraja masih 

tinggal di Kabupaten Tana Toraja, Kabupaten Toraja Utara, dan Kabupaten 

Mamasa, sedangkan sebagian lainnya telah tersebar ke berbagai daerah di Indonesia 

(Hartanti & Nediari, 2014). Di Kabupaten Toraja Utara terdapat banyak tempat 

wisata yang menampilkan Tongkonan yang masih menggunakan material asli yaitu 

menggunakan kayu uru dan bambu sebagai materialnya. 

Dalam penelitian ini untuk memahami transformasi yang terjadi di 

Kecamatan Tallunglipu, Kecamatan Sa’dan dan Kecamatan Balusu sampai tahun 

2024 akan menggunakan teori transformasi arsitektur oleh Habraken dan Broadbent 

yang digunakan sebagai parameter dalam mengkategorikan jenis rumah Tongkonan 

yang akan diteliti, lalu ada teori transformasi arsitektur, teori transformasi 

lingkungaan binaan dan arsitektur tradisional Toraja yang digunakan untuk 

menganalisis transformasi yang terjadi pada rumah adat Tongkonan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian pada latar belakang, dapat dilihat bahwa telah banyak terjadi 

perubahan pada beberapa rumah adat yang ada di Indonesia, mulai dari perubahan 

fisik yang dapat terlihat yaitu perubahan material yang digunakan serta ruang dalam 

yang ditambahkan fungsinya, hingga perubahan pada makna dari rumah adat yang 
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sudah mulai berubah tidak sesuai dengan yang dahulu, seperti yang terjadi pada 

rumah Tongkonan. Sehingga dalam penelitian ini perlu dicari, bagaimana 

transformasi yang terjadi pada rumah Tongkonan, ruang mana saja yang merupakan 

elemen primer yang tidak mengalami perubahan. 

Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya transformasi pada rumah 

Tongkonan? 

2. Apa saja transformasi fungsi, makna, dan tatanan ruang yang terjadi pada 

rumah Tongkonan 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan transformasi fungsi, 

makna, dan tatanan ruang pada rumah adat Tongkonan di Kabupaten Toraja Utara. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini melakukan beberapa pembatasan sebagai berikut: 

1. Batasan penelitian lokasi hanya berada di Toraja Utara, lebih 

tepatnya di Kecamatan Tallunglipu yang merupakan wilayah peri-

urban dari Kota Rantepao, lalu kecamatan Sa’dan dan Kecamatan 

Balusu. 

2. Penelitian ini dilakukan pada Rumah Tongkonan yang berfungsi 

sebagai rumah tinggal tetap atau rumah singgah oleh keluarga 

pemilik Tongkonan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan gambaran tentang transformasi apa saja yang terjadi 

pada rumah adat Tongkonan hingga saat ini, baik itu transformasi 

bentuk, material, fungsi dan makna. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu berguna dalam upaya 

pelestarian peninggalan leluhur yaitu rumah Tongkonan yang harus 

dijaga dan dipertahankan nilainya. 

3. Menambah pengetahuan dalam bidang arsitektur dan sejarah tentang 

pentingnya mengetahui perubahan karakter yang berpengaruh 

terhadap kebudayaan dan masyarakat Toraja 

 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini membingkai fenomena transformasi yang terjadi pada rumah 

Tongkonan di Toraja Utara tepatnya di Kecamatan Tallunglipu, Kecamtaan Sa’dan 

dan Kecamatan Balusu dengan beberapa teori yaitu teori N.J. Habraken, teori Amos 

Rapoport, dan teori Geoffrey Broadbent. Tabel  1.1. di bawah ini menguraikan 

beberapa karya tulis tentang penelitian sebelumnya yang mendekati dengan topik 

peneliti, namun dengan lokasi dan topik yang berbeda. Terdapat lima karya tulis 

dengan pendekatan dan topik masing-masing, disertakan juga perbedaan karya tulis 

peneliti saat ini. 
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Tabel 1.1 State of the Art 

NO. JUDUL 

KARYA 

TULIS 

PENULIS 

DAN 

TAHUN 

TUJUAN HASIL PERBEDAAN 

1. Dinamika 

Fungsi Rumah 

Tongkonan di 

Ranteallo 

Kabupaten 

Toraja Utara 

Manguma, 

2020 

Mendeskripsikan 

perubahan 

fungsi pada 

rumah 

Tongkonan 

Ranteallo di 

Toraja Utara 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

perubahan fungsi 

rumah Tongkonan 

Ranteallo Kabupaten 

Toraja Utara, terkait 

perubahan struktur 

bangunan dan juga 

aktivitas masyarakat 

sekitar lingkungan 

Tongkonan. 

Pada penelitian ini 

mencakup wilayah 

yang lebih luas, dan 

membahas tentang 

dampak dari 

transformasi fungsi, 

makna, dan tatanan 

ruang yang terjadi 

pada rumah 

Tongkonan. 

2. Pergeseran 

Pemaknaan 

Rumah Adat 

Tongkonan 

dan Alang 

pada 

Masyarakat 

Toraja 

Arrang, 

Agustang 

& Syukur, 

2020 

Membahas 

tentang bentuk 

pergeseran 

makna pada 

rumah 

Tongkonan dan 

Alang pada 

masyarakat 

Toraja di Tana 

Toraja 

Hasil dari penelitian 

ini adalah membahas 

apa saja faktor-

faktor yang 

menyebabkan 

terjadinya 

pergeseran 

pemaknaan pada 

rumah Tongkonan. 

Penelitian ini 

melanjutkan 

penelitian 

sebelumnya dan 

membahas tentang 

apa saja dampak 

yang terjadi akibat 

transformasi pada 

rumah Tongkonan. 

3. Perubahan 

Visual Desain 

Arsitektur 

Rumah Adat 

Toraja 

Patriani, 

2019 

Membahas 

tentang 

perkembangan 

pada visual 

desain rumah 

adat Tongkonan 

dari tahap 

pertama 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pada visual 

Tongkonan terjadi 

mulai mengikuti 

arsitektur modern 

Penelitian ini tidak 

hanya melihat 

perbedaan visual 

yang terjadi, namun 

juga pada fungsi, 

makna, tatanan 

ruang, serta material 

rumah Tongkonan 

4. Perubahan 

Bentuk Rumah 

Adat 

Tongkonan 

Tana Toraja 

Berdasarkan 

Pendapat Teori 

Lesesau 

Alfiah & 

Supriyani, 

2016 

Melihat 

perubahan 

bentuk fisik 

rumah 

Tongkonan di 

Tana Toraja 

berdasarkan 

teori Lesesau 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 

rumah Tongkonan 

telah kehilangan 

eksostismenya dan 

nilai leluhur yang 

ditinggalkan oleh 

nenek moyang. 

Penelitian ini 

menggunakan teori 

Habraken, teori 

Rapoport, dan teori 

Broadbent sebagai 

landasan penelitian. 

5. Transformasi 

Tatanan Ruang 

dan Bentuk 

pada Interior 

Tongkonan di 

Tana Toraja 

Stephany, 

2009 

Membahas 

tentang 

transformasi 

pada pola 

tatanan ruang 

dan bentuk pada 

rumah 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

transformasi yang 

terjadi pada tatanan 

ruang dalam rumah 

Tongkonan 

Penelitian ini 

memiliki lokasi yang 

berbeda dengan 

penelitian 

sebelumnya, dan 

meneliti lebih dalam 

tentang transformasi 
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Sulawesi 

Selatan 

Tongkonan yang 

terjadi di Tana 

Toraja 

yang terjadi pada 

bentuk fisik maupun 

non-fisik dan 

dampaknya. 

 

Pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa perbedaan dan persamaan, 

baik dari lokasi penelitian, topik penelitian, serta landasan teori yang digunakan. 

• Pada penelitian Manguma (2020) membahas tentang perubahan struktur 

bangunan dan aktivitas  masyarakat sekitar lingkungannya, penelitian ini 

dilakukan pada rumah Tongkonan Ranteallo di Toraja Utara. Pada penelitian 

ini salah satu manfaat penelitian adalah menjadi bahan penelitian lanjutan 

tentang dinamika fungsi rumah Tongkonan di Kabupaten Toraja Utara.  

• Arrang (2020) membahas tentang bentuk pergeseran makna pada rumah 

Tongkonan dan Alang pada masyarakat Toraja di Tana Toraja.  

• Patriani (2019) membahas tentang perkembangan pada visual desain rumah 

adat Tongkonan.  

• Alfiah & Supriyani (2016) membahas perubahan bentuk fisik rumah 

Tongkonan di Tana Toraja berdasarkan teori Lesesau.  

• Stephany (2009) membahas tentang transformasi pada pola tatanan ruang 

dan bentuk pada rumah Tongkonan yang terjadi di Tana Toraja.  

Dari kelima jurnal tersebut, terdapat dua jurnal yang memiliki topik mirip 

dengan peneliti yaitu pergeseran makna rumah Tongkonan dan transformasi tatanan 

ruang dan bentuk interior, dan juga menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Adapun perbedaan yang ditemui antara penelitian sebelumnya dengan penelitian 
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yang sedang diteliti, yaitu pada topik yang lebih membahas apa saja dampak dari 

transformasi fungsi, makna, dan tatanan ruang yang terjadi pada rumah Tongkonan, 

dan pada teori yang digunakan, peneliti menggunakan teori Habraken, teori 

Rapoport, dan teori Broadbent, serta lokasi penelitian berada di Kecamatan 

Tallunglipu, Kecamatan Sa’dan, dan Kecamatan Balusu di Kabupaten Toraja Utara. 

1.7 Kerangka Penelitian 

 
 

Gambar 1.5. Kerangka alur penelitian 

Sumber: Olahan Penulis, 2023 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa objek 

penelitian yaitu rumah adat Tongkonan yang berada di Kecamatan Tallunglipu, 

Kecamatan Sa’dan, dan Kecamatan Balusu merupakan arsitektur Toraja yang 

sangat khas dari bentuk atap, jumlah, dan susunan atau tatanan ruang, hingga 

fungsi dan makna yang terkandung di dalamnya. Seiring berjalannya waktu 

dan akibat arus globalisasi, banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya 

transformasi pada ciri khas rumah adat Tongkonan ini.  

Transformasi yang terjadi pada rumah Tongkonan di Kabupaten Toraja 

Utara disebabkan oleh faktor eksternal yang mempengaruhi individu atau 

pemilik Tongkonan untuk melakukan perubahan-perubahan pada rumah 

Tongkonan milik keluarganya. Transformasi ini saling mempengaruhi satu 

sama lain. Transformasi yang terjadi pada denah atau tata ruang dalam rumah 

adat Tongkonan mempengaruhi fisik bangunan. Hal ini diakibatkan oleh faktor 

internal yaitu kebutuhan pengguna dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari di 

dalam bangunan. Transformasi yang dapat terlihat langsung adalah material 

bangunan, yang dahulu menggunakan material kayu dan bambu serta bamyu 

kini telah menggunakan material beton, bata, dan seng, hal ini disebabkan 

beberapa faktor di antaranya: 
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1. Faktor ekonomi 

Harga material penutup atap seperti seng lebih murah dibandingkan dengan 

menggunakan material bambu sebagai pelingkup atap, 

2. Faktor ketersediaan bahan 

Dalam merenovasi atau membangun sebuah rumah Tongkonan 

membutuhkan jenis kayu uru dan bambu, kedua bahan ini tidak selalu ada 

di hutan, serta cara memilih bahan dan menebang kedua bahan tersebut 

diperlukan ritual khusus.  

Transformasi fungsi pada rumah Tongkonan merupakan transformasi yang 

sering didapati pada rumah Tongkonan di Toraja Utara, pada mulanya 

berfungsi sebagai pusat pemerintahan lalu bertransformasi sebagai rumah 

tinggal. Transformasi fungsi ini terjadi karena faktor eksternal yang menuntut 

ruang pada rumah Tongkonan mampu mewadahi semua aktivitas rumah tangga 

di dalam rumah. Adapun  transformasi pada tatanan ruang dalam rumah 

Tongkonan sebagai akibat dari transformasi fungsi yang terjadi, berkaitan 

dengana pemenuhan kebutuhan pengguna di dalamnya. 

Transformasi ini mempengaruhi makna yang dimiliki oleh rumah adat 

Tongkonan, makna yang dimiliki oleh rumah Tongkonan dapat mengalami 

pergeseran atau bahkan menghilang, namun transformasi ini tidak mengubah 

arti kata “Tongkonan” pada rumah Tongkonan. Menurut salah satu tetua adat 

suku Toraja, Tongkonan merupakan sebutan bagi rumah adat Toraja yang 

dibangun di atas tanah leluhur yang diwariskan secara turun-temurun. Namun 
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tetap saja, kekhasan dan ciri dari rumah Tongkonan ini mulai menghilang 

akibat dari transformasi yang terjadi.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian sebagai berikut: 

a. Saran kepada pemilik rumah Tongkonan 

Lebih mempertahankan nilai-nilai serta keaslian yaitu rumah 

Tongkonan yang memiliki ciri-ciri seperti rumah panggung, bentuk 

atap yang menyerupai perahu dengan material bambu sebagai 

pelingkup, dan ciri-ciri lain yang ada pada rumah Tongkonan 

sebagai warisan budaya 

b. Saran kepada pemerintah 

Lebih memperhatikan lagi keberlanjutan rumah Tongkonan yang 

masih terjaga keasliannya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

memgatur peraturan atau kebijakan khusus untuk melestarikan 

rumah Tongkonan, memberikan reward kepada masyarakat berupa 

subsidi bagi yang akan melakukan pemugaran pada rumah 

Tongkonan 

c.  Saran bagi peneliti selanjutnya 

Riset ini dapat ditindaklanjuti dengan penelitian yang berfokus pada 

dampak yang terjadi setelah terjadinya transformasi ini, apakah ada 

transformasi lainnya yang terjadi, serta melanjutkan penelitian 
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tentang motif ukiran apa saja yang mengalami transformasi atau 

tidak digunakan lagi pada rumah Tongkonan.  
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